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RINGKASAN HASIL PENGABDIAN
Sepanjang sejarah peradaban manusia, perilaku dan kebiasaan mengadu nasib dan
peruntungan melalui permainan telah terjadi di semua lapisan masyarakat, dari yang
kaya hingga yang miskin, dari perjudian dengan resiko kecil hingga mempertaruhkan
sesuatu yang besar. Salah satu masalah masyarakat yang sangat sulit dihilangkan adalah
perjudian, yang dianggap berdampak negatif terutama terhadap pelaku perjudian dan
orang-orang di sekitarnya. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) pasal 303
mengatur perjudian. Undang-undang ini melarang perjudian di Indonesia. Pada tahun
2008 dan dari kasus tersebut negara merespon dengan mengeluarkan peraturan dengan
kesesuaiaan perkembangan masyarakat, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (atau UU ITE) dan sudah
terdapat perubahan dalam Undang-undang (UU) Nomor 19 Tahun 2016 telah ditetapkan
di Indonesia. Meskipun ada beberapa peraturan perundang-undangan yang sangat tegas
yang melarang perjudian, baik secara offline maupun melalui media elektronik, atau
yang lebih dikenal sebagai perjudian online, perjudian ini semakin marak di masyarakat.
Pelaku perjudian justru semakin kreatif dalam menjalankan bisnis ilegal ini, meskipun

ada banyak peraturan yang memperketatnya.

BAB 1. PENDAHULUAN

Teknologi informasi dan media elektronika dianggap sebagai simbol
revolusioner yang akan mengintegrasikan seluruh sistem dunia dalam segala bidang
seperti bidang sosial, budaya, ekonomi, dan keuangan. Dalam beberapa tahun terakhir,
proses globalisasi telah berkembang dari sistem lokal dan nasional ke sistem global
yang lebih besar, kadang-kadang terlalu cepat.

Fenomena yang dikenal sebagai "kenyataan dalam dunia maya" atau juga
dikenal sebagai "virtual reality” diciptakan oleh proses globalisasi dan mengubah model
komunikasi konvensional. Fenomena ini dikenal sebagai internet. Sebagai kultur
masyarakat modern, internet berkembang dengan cepat dan dianggap sebagai kultur
karena memungkinkan berbagai aktifitas masyarakat cyber, seperti berpikir, berkreasi,
dan bertindak, diekspresikan melaluinya kapan saja dan di mana saja. Kehadirannya
telah menciptakan dunia baru yang disebut "cyberspace" atau "dunia semu”, yang
merupakan dunia komunikasi berbasis komputer yang menawarkan realitas virtual yang

baru, tidak langsung dan tidak nyata.



Menurut Satjipto Raharjo, "banyak alasan yang dapat dikemukakan sebagai
penyebab timbulnya suatu perubahan di dalam masyarakat tetapi perubahan dalam
penerapan hasil-hasil teknologi modern dewasa ini banyak disebut sebagai salah satu
sebab bagi terjadinya perubahan sosial.” Perubahan ini dapat mencakup nilai-nilai
sosial, pola-pola perikelakuan, organisasi, susunan lembaga masyarakat, dan wewenang
interaksi sosial. Tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi internet memiliki efek negatif
yang tidak kalah banyak dengan efek positifnya. Internet mengubah kejahatan
konvensional seperti pencurian, pengancaman, pencemaran nama baik, pornografi,
perjudian, penipuan, dan terorisme menjadi beberapa jenis kejahatan yang dapat
dilakukan secara online oleh individu maupun kelompok dengan resiko tertangkap yang
sangat kecil dan kerugian yang lebih besar bagi masyarakat dan negara.

Sepanjang sejarah peradaban manusia, perilaku dan kebiasaan mengadu nasib
dan peruntungan melalui permainan telah terjadi di semua lapisan masyarakat, dari yang
kaya hingga yang miskin, dari perjudian dengan resiko kecil hingga mempertaruhkan
sesuatu yang besar. Salah satu masalah masyarakat yang sangat sulit dihilangkan adalah
perjudian, yang dianggap berdampak negatif terutama terhadap pelaku perjudian dan
orang-orang di sekitarnya. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) pasal 303
mengatur perjudian. Undang-undang ini melarang perjudian di Indonesia. Pada tahun
2008 dan dari kasus tersebut negara merespon dengan mengeluarkan peraturan dengan
kesesuaiaan perkembangan masyarakat, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (atau UU ITE) dan sudah
terdapat perubahan dalam Undang-undang (UU) Nomor 19 Tahun 2016 telah ditetapkan
di Indonesia.

Meskipun ada beberapa peraturan perundang-undangan yang sangat tegas yang
melarang perjudian, baik secara offline maupun melalui media elektronik, atau yang
lebih dikenal sebagai perjudian online, perjudian ini semakin marak di masyarakat.
Pelaku perjudian justru semakin kreatif dalam menjalankan bisnis ilegal ini, meskipun
ada banyak peraturan yang memperketatnya. Kemudian yang akan penulis bahas dalam
penelitian ini adalah tentang bagaimana hukum memperlakukan orang yang membagi
dan memainkan tautan disaluran yang mengandung konten perjudian secara online
ditinjau dari Undang-undang (UU) Nomor 19 Tahun 2016 dan bagaimana kebijakan
penegak hukum menangani tindak pidana yang berkaitan dengan teknologi informasi

judi online.



BAB 2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang di dukung penuh oleh remaja
karangtaruna Dusun Dukuh RT.05, Desa Seloharjo, Kecamatan Pundang, Kabupaten
Bantul, Secara prinsip pelaksanaan pengabdian dibagi menjadi tiga tahap, tahapan
pertama yaitu pra kegiatan, kemudian pelaksanaan, dan yang terakhir adalah evaluasi.
Selanjutnya akan diuraikan secara rinci metode pelaksanaan yang digunakan dalam
masingmasing tahap yaitu:

1) Tahap Pra Kegiatan: Tahapan awal kegiatan dilakukan dengan pencarian mitra
serta objek kelompok masyarakat dalam melaksanakan pengabdian, kemudaian
dilakukanlah identifikasi kondisi lapangan.

2) Tahap Pelaksanaan Kegiatan: Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode
ceramah kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab.

3) Tahap Evaluasi: Evaluasi dilakukan kepada para peserta yaitu oleh remaja
karangtaruna Dusun Dukuh RT.05, Desa Seloharjo, Kecamatan Pundang,

Kabupaten Bantul

BAB 3. PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan
pendekatan partisipatif bersama mitra Karang Taruna Dusun Dukuh RT.05, Desa
Seloharjo, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga
tahap, yaitu pra kegiatan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap pra kegiatan dimulai dengan
pencarian dan penentuan mitra, dilanjutkan dengan identifikasi lapangan untuk
mengetahui kondisi sosial dan tingkat pemahaman hukum masyarakat terhadap bahaya
judi online. Informasi ini menjadi dasar penyusunan materi yang tepat sasaran sesuai
kebutuhan kelompok sasaran, yaitu generasi Gen-Z di wilayah tersebut.

Pada tahap pelaksanaan, metode ceramah interaktif digunakan untuk
menyampaikan materi mengenai kesadaran hukum dan bahaya judi online, dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab agar peserta dapat memahami secara aktif. Kegiatan berjalan
dengan dukungan penuh dari mitra setempat dan disesuaikan dengan waktu dan kondisi
lokal. Evaluasi dilakukan dengan pendekatan observasional dan diskusi bersama pihak

pengelola desa guna mengetahui efektivitas program dan sejauh mana peningkatan



kesadaran hukum terjadi di kalangan peserta. Luaran dari kegiatan ini juga

dipublikasikan melalui media daring sebagai bagian dari diseminasi hasil pengabdian.

BAB 4. HASIL KEGIATAN DAN CAPAIAN TARGET

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
hukum generasi Gen-Z terhadap bahaya judi online telah terlaksana dengan baik di
Dusun Dukuh RT.05, Desa Seloharjo, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode ceramah interaktif dan diskusi tanya
jawab yang diikuti dengan antusias oleh para pemuda Karang Taruna setempat. Materi
yang disampaikan mencakup aspek hukum perjudian online menurut UU ITE dan
KUHP, serta dampak sosial dan hukum dari aktivitas tersebut. Evaluasi terhadap peserta
menunjukkan peningkatan pemahaman hukum secara signifikan setelah kegiatan
berlangsung.

Capaian target luaran dari kegiatan ini telah terealisasi sesuai rencana, yaitu
publikasi media pada situs berita daring RumahKabar.com sebagai bentuk diseminasi
hasil kegiatan kepada masyarakat luas. Status luaran telah tercapai dalam bentuk
“published” pada tahun 2024, yang menunjukkan keberhasilan dalam menyampaikan
isu hukum aktual kepada publik secara lebih luas. Hal ini juga memperkuat kontribusi
kegiatan terhadap pengembangan literasi hukum masyarakat, khususnya generasi muda,

dalam menghadapi tantangan kejahatan berbasis teknologi seperti judi online

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan
kesadaran hukum generasi Gen-Z terhadap bahaya judi online telah berhasil
dilaksanakan dengan dukungan aktif dari Karang Taruna Dusun Dukuh, Desa Seloharjo,
Kecamatan Pundong, Bantul. Melalui metode ceramah interaktif dan sesi tanya jawab,
peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai implikasi hukum serta
dampak sosial dari praktik judi online, yang dibuktikan dengan antusiasme peserta dan
publikasi kegiatan di media daring. Ke depan, disarankan agar kegiatan serupa
dilaksanakan secara berkala dengan pendekatan edukatif yang lebih variatif serta
melibatkan pihak sekolah dan tokoh masyarakat guna memperluas jangkauan serta

memperkuat resistensi remaja terhadap pengaruh negatif judi online.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Materi Pelatihan/Penyuluhan

Judi Online

Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang cepat memberikan pengaruh baik

menciptakan perubahan yang memaksakan manusia untuk bisa




Lanjut

Digitalisasi yang teriadi memberikan kemudahan untuk mengakses
segala hal menggunakan smartphone. Hal ini mendorong

berharga dengan sadar untuk hasil yang diharapkan pada
peristiwa baik permainanan hingga perlombaan, lalu judi

online merupakan permainan judi pada platform online

tindakan pelanggaran
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Pasal 27 Ayat (2) UU ITE

Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak
mendistribusikan, mentransmisikan, dan/atau

membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik
dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan
perjudian terancam hukuman maksimal hingga 6
tahun dan/atau denda hingga 1 miliar rupiah

Faktor internal dari pelaku judi

online:
1) Ekonomi
2) Persepsi akan permainan Judi

Faktor Eksternal dari pelaku

judi online:
1) Perkembangan Teknologi
2) Faktor Lingkungan

3) Faktor Kesadaran Hukum
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Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi meniadi pendorong utama dalam melakukan judi
online, dengan banyaknva permasalahan ekonomi, mulai dari
sulitnva mendapatkan pekeriaaan, naiknya harga pangan, inflasi, dan
juga gaii dibawah rata-rata membuat masvarakat kesulitan untuk
memenuhi kebutuhannya. Dengan kemudahan juga pengorbanan
yang terbilang kecil dan menghasilkan uang yang cukup besar, hal ini

mendorong pelaku beriudi online.

Faktor Persepsi akan Permainan Judi

Faktor ini didorong karena pemikiran terhadap kemungkinan
memenangkan permainan ini dengan sangat vyakin. Pada
dasarnya permainan judi online bagi pemula akan diberikan
kemenangan agar terus bermain, hal ini membuat orang yang
memainkan judi online vakin akan probabilitas kemenangan dan

keberuntugannya setiap kali permainan. Dengan kevakinan dan

keuntungan yang didapatkan mempengaruhi persepsi pemain
bahwa jika tidak menang dipermainan kali ini, dipermainan

selanjutnya dia akan menang. Hal ini yang membuat pelaku
kecanduan dan sulit keluar dari permainan ini.

12



Faktor Kesadaran Hukum

Masyarakat belum sadar hukum akan permainan judi online.
Banyak masvarakat yang tidak mengetahui mengenai peraturan
judi online dan menganggap bukan sesuatu yang melanggar
hukum. Jikapun tau mengenai peraturannya, mereka seakan
tidak takut akan hukuman yang diberikan, karena sanksi
terhadap pelaku yang hanya bermain judi online tidak berat dan
sulit ditemukan buktinya.

Faktor Perkembangan Teknologi

Perkembangan tekknologi memang memudahkan pelaku untuk
mengakses situs judi online. Walaupun sudah banvak situs yang

B e R e PR bb b

perjudian online dengan berbagai cara agar tidak terdeteksi oleh
aparat. Selain itu, perkembangan fintech mulai dari e-wallet
hingga mbanking memudahkan pemain judi online untuk
bertransaksi judi online.

Dengan adanya perlindungan data transaksi dalam fintech, hal
ini ternvata menyulitkan aparat untuk mendapatkan bukti
transaksi perjudian online yang dilakukan oleh individu

13



Lingkungan memberikan pengaruh bagaimana individu
mengambil keputusan dan berprilaku. Pertemanan atau
lingkungan yang banvak melakukan perjudian online,
membuat individu terdorong untuk mencoba melakukan
perjudian. Maraknya promosi melalui media massa
bahkan dipromosikan secara terang-terangan oleh
influencer dengan menawarkan keuntungan yang
menggiurkan menjadi salah satu permasalahan yang
mendorong makin banvaknya transaksi perjudian.

1) Psikologi

2) Ekonomi
3) Sosial

14



lain yang
menggunakan uang bisa terus bermain dan mengharapkan kemenangan tetapi

15



Upava Penaggulangan Judi Online

Perlu adanya penanggulangan agar tinakat aksesibilitas dari judi
online dan transaksisinya menurun karena dampak yang diberikan
bukan hanya pada individu itu sendiri namun juga pada lingkungan.
Salah satu upaya preventif adalah perlu adanya sosialisasi mengenai
bahayanya judi online.

Berdasarkan data dari PPATK bahwa 2,1 juta orang dari 2,7 juta orang
indonesia yang terlibat judi online adalah ibu rumah tangga dan
pelajar, hal ini menunjukkan bahwa judi online tidak lagi memandang
umur. Peran sosialisasi penting terutama bagi pelajar agar mereka
mengetahui bahayanya judi online dan juga membangun kesadaran
akan hukum yang mengatur perjudian online. Sosialisasi bisa
membentuk mindset bahwa sesuatu yang instan dan mudah tidak
memberikan hasil yang baik, salah satunya judi online.

16



perlu adanya tindakan tegas bagi influencer yang mempromosikan judi
online secara terang-terangan. Influencer memberikan pengaruh yang besar

terhadap audiencenya sehingga jika tidak ada tindakan tegas terhadap influencer,
judi online akan semakin memnjamur. Selain menutup akses situs judi online,
Kominfo perlu memperhatikan aplikasi-aplikasi game yang ada pada gawai. Perlu
juga kerjasama lintas bidang, salah satunya dengan jasa finansial teknologi dan
Otoritas Jasa Keuangan untuk membantu memblokir akses transaksi terhadap situs

situs judi online di Indonesia maupun luar negeri.

Terima

Kasih!
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Laporan.2 penggunaan Anggaran

Total penggunaan anggaran: Rp. 1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah)

Jenis
Pembelanjaan Komponen Item | Satuan| Vol. Biaya Total
Satuan
Pra Kegiatan | Survey Lapangan 1 1 | Rp. 100.000,-| Rp. 100.000,-
Penyusunan 1 Exp 2 | Rp.20.000,- | Rp.  40.000,-
Proposal
Honorarium | Pelaksana 1 Hari 2 | Rp.250.000,-| Rp. 500.000,-
Sarana .
Penunjang Konsumsi 1 20 | Rp.30.000,-| Rp. 600.000,-
Publikasi Media 1 1 | Rp.220.000,-| Rp. 220.000,-
Evaluasi Penyusunan 1 Exp 2 | Rp.20.000,- | Rp. 40.000,-
Laporan
Total Anggaran Rp. 1.500.000.-

yang dibutuhkan
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LUARAN

Link Berita

v’ https://new.widyamataram.ac.id/content/news/dosen-mh-uwm-edukasi-hukum-
jadi-tameng-utama-gen-z-tangkal-judi-online

v’ https://lldikti5.kemdikbud.go.id/home/detailpost/dosen-mh-uwm-edukasi-
hukum-jadi-tameng-utama-gen-z-tangkal-judi-online

v' https://www.kompasiana.com/fajarseptoni9310/68915a8634777c5fa2137e72/dos
en-mh-uwm-edukasi-hukum-jadi-tameng-utama-gen-z-tangkal-judi-online

v’ https://medium.com/@fajarseptonil/dosen-mh-uwm-edukasi-hukum-jadi-
tameng-utama-gen-z-tangkal-judi-online-01f977c¢99246

v’ https://fajar-septoni.livejournal.com/7615.html

v’ https://www.wartakita.org/di-kegiatan-pengabdian-kepada-masyarakat-dosen-
mh-uwm-sampaikan-strategi-menangkal-judi-online-di-kalangan-muda/

v’ https://www.gugat.id/uwm-edukasi-gen-z-bahaya-judi-online-lewat-pengabdian-
masyarakat-di-bantul/

v https://medium.com/@bhenoz27/legal-education-for-gen-z-strategies-to-curb-
online-gambling-among-the-young-f952f103f0fb

v’ https://peristiwaterkini.net/gen-z-melek-hukum-tangkal-judi-online-lewat-
edukasi-aktif/

v’ https://www.kompasone.com/2025/08/pendidikan-hukum-untuk-gen-z-

strategi.html
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